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ANALISIS FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL YANG TERKAIT 
DENGAN MODEL PELAYANAN PRIMA Dl APOTEK 
Max Joseph Herman\ Rini Sasanti H\ RaharnP, dan Selma Siahaan1 
ABSTRACT 
The development of prime pharmaceutical services in pharmacies, especially from the aspect of drug information 
for chronic and degenerative disease in the year of 2003, gave a patient-oriented model focused on drug mformation 
services including communication, drug counseling and consulting as well as drug effect momtoring on patient. An 
explorative qualitative study was carried out to identify internal and external factors associated wtth prime pharmaceutical 
services in pharmacies so as measuring the gap amongst the pharmaceutical services model developed, the guidelines 
of pharmaceutical services in pharmacies, the existing practices in pharmaceutical services at thts moment. pharmacists' 
professionalism and pharmaceutical faculty cumculum in an aNempt to bridge the gap. The study carried out in 2004 on 
pharmacists, pharmacist assistants and the owners of 40 pharmacies in Jakarta, Yogyakarta and Makassar. Data were 
collected using interviews, Focus Group Discussion, Checklist and observation, covering the opinion of Directorate 
General of Pharmaceutical Services, District and Provincial Health Offices, Central and Regional Indonesian Pharmacist 
Association, Pharmaceutical Company Association, pharmaceutical faculty, NGO and practitioners. Internal and external 
factors that influence pharmaceutical services in pharmacies were analyzed using SWOT method to solve problems in the 
implementation of prime pharmaceutical in pharmacies model. Results of the study showed that the tendency to perform 
prime pharmaceutical services in pharmacies is great enough, especially in conjunction with conducive regulation and an 
opportunity to promote the quality of human resources in pharmacies. 
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PENDAHULUAN 
Sesuai dengan Kepmenkes No.1332/2002 , 
apotek adalah suatu tempat tertentu , untuk melakukan 
pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi 
atau perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat 
yang berfungsi sebagai tempat pengabdian apoteker 
yang telah mengucapkan sumpah jabatan. Di sam ping 
itu apot1k adalah tempat melaksanakannya peracikan, 
pengubahan bentuk, pencampuran dan penyerahan 
obat, dan sarana penyalur perbekalan farmasi yang 
harus menyebarkan obat yang diperlukan masyarakat 
secara meluas dan merata (Peraturan Pemerintah 
No. 25 , 1980). Pelayanan obat baik obat bebas 
maupun obat resep di apotek harus diikuti dengan 
penyuluhan; yang penyelenggaraaniWJa menjadi 
tanggung jawab apoteker (SKN, 2004). Pelayanan 
farmasi di apotek mencakup pelayanan obat bebas, 
dan sediaan farmasi lainnya, pelayanan obat resep, 
serta komunikasi, informasi dan edukas1 pas1en. 
Globalisasi, kecanggihan teknologi farmasi dan 
kedokteran serta peningkatan tuntutan masyarakat 
terhadap pelayanan yang prima akan menyebabkan 
pergeseran peran dan tuntutan profes1 apoteker di 
apotek terutama dalam bidang pelayanan 1nformasi 
dan monitoring obat, baik dari seg1 mteraksi obat, 
kontra indikasi dan efek samping obat. Pelayanan 
sebelumnya yang lebih berorientasi pada obat, ke 
depan harus lebih berorientasi pada konsumen/ 
pasien. 
Studi pengembangan model pelayanan prima di 
apotek terutama dari aspek informas1 obat kepada 
pasien penyakit kronik dan degeneratif yang dilakukan 
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